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BAB V
KESIMPULAN  DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Dari hasil penelitian telah dilakukan , teridentifikasi faktor-faktor Utama

yang mempengaruhi daya saing kontraktor di Sumatera Barat . Hasil ini kemudian

dicoba dirangkum dan diujikan kembali kepada pihak-pihak yang terlibat di

dalam proyek konstruksi yang ada di Sumatera Barat, dimana diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi  daya saing

kontraktor di Sumatera Barat telah dilakukan kajian pustaka, dimana

ditemukan 22 faktor yang mempengaruhi daya saing kontraktor di Sumatera

Barat yang dikumpulkan dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya. Hasil ini dirangkum dan disebarkan kepada pelaku proyek

konstruksi yang ada di Sumatera Barat.

2. Dari hasil penyebaran kuesioner baik  dengan media google form, diperoleh

sebanyak 121 responden. 22 faktor yang ada selanjutnya dilakukan analisis

faktor, dimana hasil yang diperoleh adalah 16 faktor yang memenuhi syarat

dan menunjukkan pengaruh langsung melalui 4 faktor baru. Faktor baru yang

terbentuk tersebut menjadi faktor – faktor utama yang mempengaruhi daya

saing kontraktor di Sumatera Barat yaitu :

NO FAKTOR VARIABEL
FACTOR

LOADING

1

Strategi  Bersaing dan
Kepemimpinan

( Competitive Strategy And
Laedership Factor )

Strategi Penawaran 0.558

Strategi Bersaing 0.781

Kepemimpinan 0.792

Manaajemen
Kontrak

0.743

2

Pemasaran dan Hubungan
( Marketing & Relationship

Factor )

Kemampuan dalam
pengambilan

keputusan dalam
pemecahan masalah

0.595



2

Lingkungan Bisnis
yang Stabil

0.561

Hubungan antara
Main Kontraktor dan

Sub Kontraktor
0.750

Kemampuan
Pemasaran/
Marketing

0.721

3
Sumber Daya dan Kualitas

( Resource and Quality
Factors  )

Kapasitas Keuangan
Perusahaan

0.566

Sumber Daya
Manusia

0.762

Teknologi dan
Peralatan

0.746

Fokus pada Kualitas 0.530

Kreatifitas dan
Inovasi

0.503

4

Kemampuan  Teknis dan
Kinerja Perusahaan

( Technical Ability and
Company performance

Factors )

Kapasitas Teknis
Perusahaan

0.642

Hubungan dengan
Mitra

0.790

Citra Perusahaan 0.511

1. Evaluasi Analisis pengukuran model ( Measurement Model Analysis ) yang

dilakukan peneliti menggunakan Smart PLS  melalui penilaian  Covergent

Validity dan Diskriminant Validity .Analisa pengukuran model tersebut

semuanya memenuhi kriteria melalui penilaian  Covergent Validity dan

Diskriminant Validity sehingga menunjukan bahwa 4 faktor tersebut memiliki

pengaruh langsung terhadap variabel konstruknya sebanyak 14 variabel, serta

ini merupakan faktor –faktor utama yang mempengaruhi langsung daya saing

kontraktor  di Sumatera Barat

2. Pada  Evaluasi Measurement Model Analysis ( MMA ) 1 yang dilakukan

peneliti terdapat 2 variabel  yang tidak memenuhi kriteria Covergent Validity

yaitu  FPH 3 ( Hubungan Main Kontraktor dan Sub Kontraktor ) pada Faktor

Pemasaran dan Hubungan kemudian FSDK1 ( Kapasitas Keuangan

Perusahaaan ) pada Faktor Sumber Daya dan Kualitas sehingga 2 variabel
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tersebut dinilai tidak memiliki pengaruh langsung terhadap faktor –faktor daya

saing kontraktor di Sumatera Barat

5.2 SARAN

Setelah dilakukan pengujian pada penelitian ini, dihasilkan 4 faktor

utama yang mempepengaruhi daya saing kontraktor di Sumatera Barat yaitu

Strategi  Bersaing dan Kepemimpinan ( Competitive Strategy And Laedership

Factor ), Pemasaran dan Hubungan ( Marketing & Relationship Factor ), Sumber

Daya dan Kualitas ( Resource and Quality Factors  ), Kemampuan  Teknis dan

Kinerja Perusahaan ( Technical Ability and Company performance Factors )

dapat menjadi informasi atau masukan kepada Kontraktor di Sumatera Barat

dalam mengembangkan strategi yang digunakan untuk bersaing dan bertahan

hidup di era yang sangat kompetitif ini. Apabila perusahaan kontraktor Sumatera

Barat dapat meningkatkan daya saing perusahaannya, maka daya saing kontruksi

nasional juga dapat ditingkatkan

Pada penelitian kali ini , lingkup sampel dalam penelitian baru terbatas

di wilayah Sumatera Barat , Untuk penelitian kedepan yang lebih akurat maka

dapat digunakan sampel kontraktor di wilayah Sumatera dengan jumlah sampel

yang lebih banyak .


